
 

PROSIDING SIMPOSIUM RISET EKONOMI  

(SIMREK) VIII 2024 
 

 

eISSN: xxxxx 

Prosiding Simposium Riset Ekonomi (SIMREK) VIII Tahun 2024, Volume 1  | 160  

Peran Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3)  

Terhadap Produktivitas Kerja Di Lingkungan Rumah Sakit  
 

Dina Novita1*, Galang Akbar Dewantara2 

Universitas Muhammadiyah Surabaya1,2 

*Alamat email penulis koresponden: dinanovita@fe.um-surabaya.ac.id 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

dan kedisplinan terhadap produktivitas kerja tenaga kesehatan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh sehingga terdapat 

76 sampel yang diuji. Metode analisis yang dipakai pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode analisis regresi linier berganda.  

Data yang diolah adalah data primer yang didapatkan dari penyebaran kuesioner pada 

responden penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja 

dan kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

tenaga Kesehatan Rumah Sakit Gigi dan Mulut. Keselamaasih yatan dan kesehatan kerja dan 

kedisiplinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

tenaga Kesehatan Rumah Sakit Gigi dan Mulut.  

 
Kata kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kedisplinan, Produktivitas Kerja.  

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan organisasi atau perusahaan membutuhkan sumber daya yang memiliki 

kemampuan sesuai tujuan organisasi yang bersifat jangka panjang dan karyawan menjadi 

sumber daya terbesar dalam pencapainnya. Target pencapaian organisasi dapat ditunjukkan 

dengan seberapa besar karyawan dalam melakukan pekerjaan secara produktif bagi 

organisasi. Produktivitas kerja karyawan dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan bagi 

karyawan dan organisasi untuk pencapaian hasil akhir. 

Produktivitas kerja menunjukkan tingkat kemampuan yang dimiliki karyawan 

dalam mencapai hasil dari pekerjaannya (output) dengan melihat kuantitas yang diraihnya 

dengan menyesuaikan kualitas SDM yang ada, (Sutrisno, 2009). Produktivitas juga 

diartikan sebagai perbandingan antara hasil kerja dengan upaya yang dikeluarkan untuk 

mewujudkan hasil, (Suryani et al., 2020). Kegiatan yang memiliki keterlibatan dengan 

produktivitas itu terdiri atas kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan dengan cara 

efektif dan efisien dengan hasil pekerjaan yang berkualitas, (Sigalingging, 2020). Dari 

beberapa pendapat tentang produktivitas kerja karyawan, peneliti menyimpulkan bahwa 

produktivitas kerja karyawan merupakan rangkaian aktivitas yang dilakukan secara rutin 

oleh karyawan dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pencapaian pekerjaan yang produktif tersebut memerlukan keseimbangan bagi 

karyawan untuk bekerja, salah satunya rasa aman dalam melakukan pekerjaan. Salah satu 

faktor rasa aman yang dibutuhkan oleh karyawan dalam melakukan pekerjaannya adalah 

adanya jaminan keselamatan kerja yang berasal dari perusahaan. Keselamatan dan 

kesehatan kerja atau lebih dikenal dengan istilah K3 menjadi pertimbangan bagi 

perusahaan dan karyawan dalam bekerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang dilakukan dengan baik oleh perusahaan 

memiliki hubungan terhadap motivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan dan 
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membawa keberuntungan bagi perusahaan dalam mencapai tujuannya, (Zebua et al., 

2022). Terdapat hasil peelitian yang menyebutkan bahwa adanya stress kerha dan K3 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan lingkungan 

kerja tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja, (Pramestuti & Perkasa, 2020). 

Terdapat hasil penelitian yang menyebutkan bahwa K3 memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada perusahaan manufaktur, (Putri & Nora Anisa 

Br. Sinulingga, 2020). 

Berdasarkan data yang diambil dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

terkait dengan kasus kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 234.270 kasus pada tahun 

2021, angka tersebut menunjukkan kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 221.740 kasus 

(5,65%), (Salianto Salianto1, Mushtofainal Akhyar2, 2024). 

Mengacu pada beberapa penelitian dan data yang diperoleh tentang produktivitas 

kerja karyawan, maka disini peneliti melakukan penelitian dengan obyek pada perusahaan 

jasa kesehatan dengan produktivitas kerja karyawan dengan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) sebagai variabel yang mempengaruhi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif, tujuannya untuk mengukur 

seberapa besar fenomena dilapangan berdasarkan data dilapangan. Metode survey dan 

kuesioner digunakan peneliti guna mengetahui jawaban responden dari obyek penelitian 

untuk menjawab fenomena yang ada.  

Salah satu rumah sakit kesehatan gigi dan mulut yang bertempat di Surabaya 

digunakan sebagai obyek penelitian, dengan jumlah responden sebanyak 76  orang yang 

terdiri dari para tenaga kesehatan di rumah sakit tersebut. kemuadian sampel jenuh 

digunakan peneliti untuk keseluruhan responden yang ada. Sampel jenuh merupakan 

keseluruhan dari jumlah populasi yang ada dalam penelitian untuk dijadikan responden 

penelitian, sampel jenuh ini memiliki jumlah yang tidak besar, (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengukuran dengan menggunakan skala pengukuran (likert) dengan bobot 

1-5 sesuai dengan pernyataan yang disampaikan sebagai bentuk penilaian : Sangat setuju 

(5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1). 

Penelitian ini menggunakan product moment dalam SPSS (Statistical Package for 

Social Science) versi 25 sebagai cara pengujian validitas. Rumus product moment adalah 

sebagai berikut : 

𝑟 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

 √𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2

 

dimana :  r = Koefisien validitas item yang dicari 

          X = Skor yang diperoleh dari subyek dalam tiap item 

          Y = Skor total yang diperoleh dari subyek seluruh item 

          ∑XY = Jumlah skor setiap pernyataan dikalikan 

skor total 

n = Jumlah responden 

Angka korelasi yang diperoleh secara statistic akan dibandingkan dengan angka kritik tabel 

korelasi  pada nilai r, apabila r_hitung > r_tabel maka berarti data tersebut signifikan 

(valid) dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Apabila r_hitung <  
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r_tabel berarti data tersebut tidak signifikan (tidak valid) dan tidak akan diikut sertakan 

dalam pengujian hipotesis penelitian, (Hamid et al., 2019). 

 Pengujian reliabilitas instrument dilakukan secara Cronbach's Alpha menggunakan  

program SPSS versi 25. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 𝑟 = [
𝑘

(𝑘−1
] [1 −

∑ 𝛿𝑏
2

𝛿𝑡
2 ] 

  dimana : 

r = koefisien reliabilitas instrumen (Cronbach’s Alpha ) 

k = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 

∑▒δ_b^2  = total varian butir 

δ_t^2 = total varian 

 

Proses pengolahan data menggunakan SPSS dengan hasil koefisien relibilitas ditetapkan 

jika 𝑟ℎ > 𝑟𝑡 dinyatakan reliabel. Nilai batas yang digunakan untuk derajat reliabilitas adalah 
Cronbach's Alpha, (Hamid et al., 2019). 

 Uji analisis regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai cara 

untuk memprediksi nilai suatu variabel berdasarkan nilai dua atau lebih variabel lainnya, . 

Persamaan regresi yang digunakan dengan rumus :  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
keterangan :  

Y    = Produktivitas Karyawan 

a    = Konstanta 

𝑏1𝑏2 = Besaran koefesien regresi dari masing masing variabel 

𝑋1     = Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

𝑋2     = Disiplin Kerja 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas pada instrument pernyataan 

yang telah diberikan kepada reaponden, adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 1.  Hasil Uji Validitas variabel Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

No. 

Instrumen 

Person 

Correlation R 

Hitung 

R Tabel 

Nilai 

Signifikan

si 

Keteranga

n 

X1.1.1 0,562 0,226 0,000 Valid 

X1.1.2 0,568 0,226 0,000 Valid 

X1.2.1 0,565 0,226 0,000 Valid 

X1.2.2 0,700 0,226 0,000 Valid 

X1.3.1 0,700 0,226 0,000 Valid 

X1.3.2 0,447 0,226 0,000 Valid 

X1.4.1 0,608 0,226 0,000 Valid 

X1.4.2 0,416 0,226 0,000 Valid 

Sumber: Peneliti, Pengolahan Data SPSS 
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Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas variabel keselamatan dan Kesehatan kerja 

(K3) bahwa 8 pernyataan yang diajukan peneliti kepada responden semuanya dinyatakan 

valid, hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung variabel keselamatan dan Kesehatan kerja 

(K3) diatas lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,226. Nilai signifikansi < 0,05 

disimpulkan bahwa instrumen variabel untuk keselamatan dan kesehatan kerja telah 

memenuhi syarat dan dinyatakan valid. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas variabel Kedisiplinan 

No. 

Instrumen 

Person 

Correlation R 

Hitung 

R Tabel 

Nilai 

Signifikans

i 

Keteranga

n 

X2.1.1 0,679 0,226 0,000 Valid 

X2.1.2 0,457 0,226 0,000 Valid 

X2.2.1 0,633 0,226 0,000 Valid 

X2.2.2 0,560 0,226 0,000 Valid 

X2.3.1 0,510 0,226 0,000 Valid 

X2.3.2 0,722 0,226 0,000 Valid 

X2.4.1 0,497 0,226 0,000 Valid 

X2.4.2 0,454 0,226 0,000 Valid 

Sumber : Peneliti,  Pengolahan Data SPSS 

Tabel 2 dari hasil uji validitas variabel kedisiplinan (X₂), menunjukkan bahwa 

semua pernyataan dinyatakan valid, hal ini dapat dilihat bahwa semua nilai r hitung 

variabel kedisiplinan diatas lebih besar dari pada nilai r tabel yaitu sebesar 0,226. Nilai 

signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa  pernyataan instrumen variabel telah memenuhi 

syarat dan dinyatakan valid. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas variabel Produktivitas kerja tenaga kesehatan (Y) 

No. 

Instrumen 

Person Correlation 

R Hitung 
R Tabel 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Y.1.1 0,610 0,226 0,000 Valid 

Y.1.2 0,497 0,226 0,000 Valid 

Y.2.1 0,548 0,226 0,000 Valid 

Y.2.2 0,494 0,226 0,000 Valid 

Y.3.1 0,576 0,226 0,000 Valid 

Y.3.2 0,645 0,226 0,000 Valid 

Y.4.1 0,609 0,226 0,000 Valid 

Y.4.2 0,342 0,226 0,003 Valid 

Sumber: Pengolahan Data SPSS (2023) 

Tabel 3 hasil uji validitas variabel Produktivitas kerja tenaga kesehatan (Y), 

menunjukkan secara keseluruhan pernyataan adalah valid, dapat dilihat dari nilai r hitung 

variabel produktivitas kerja tenaga kesehatan (Y) diatas lebih besar dari nilai r tabel yaitu 

sebesar 0,226. Hasil dari nilai signifikansi < 0,05. Disimpulkan bahwa pernyataan 

instrumen variabel (Y) telah memenuhi syarat dan dinyatakan valid. 
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Tabel 4.  Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Alpha 

Standard 

Keterang

an 

1 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

(X1) 

0,701 0,6 Reliabel 

2 
Kedisiplinan 

(X2) 
0,702 0,6 Reliabel 

3 
Produktivitas 

Kerja (Y) 
0,652 0,6 Reliabel 

Sumber : Peneliti, Pengolahan Data SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebesar 0,701. Untuk variabel kedisiplinan (X₂) 

sebesar 0,702, sedangkan untuk variabel Produktivitas kerja tenaga kesehatan (Y) sebesar 

0,652. Hasil pengujian tersebut disimpulkan bahwa seluruh variabel yang diujikan 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 sehingga seluruh variabel dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel. 
Tabel 5. Hasil uji analisis regresi berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 15,947 3,617   4,409 0,000 

K3 0,291 0,131 0,313 2,213 0,030 

Disiplin 

Kerja 
0,284 0,136 0,296 2,095 0,040 

           Sumber : Peneliti, Pengolahan Data SPSS  

 

Persamaan hasil pada tabel 5 menunjukkan : 

1. Nilai Konstanta pada uji regresi linier berganda menunjukkan nilai positif sebesar 

15,947. Hal tersebut berarti variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Kedisiplinan bernilai 0 (nol) atau konstan, maka produktivitas tenaga kerja mengalami 

kenaikan sebesar 15,947. 

2. Nilai koefisien regresi pada variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

menunjukkan nilai positif yaitu sebesar 0,291. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 

jika variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) meningkat sebesar 1 satuan, 

maka akan diikuti dengan meningkatnya Produktivitas kerja tenaga kesehatan (Y) 

sebesar 29,1%.  

3. Nilai koefisien regresi pada variabel Kedisiplinan menunjukkan nilai positif yaitu 

sebesar 0,284. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa jika variabel kedisiplinan 

meningkat sebesar 1 satuan, maka akan diikuti dengan meningkatnya Produktivitas 

kerja tenaga kesehatan (Y) sebesar 28,4%. 

Hasil penelitian menunjukkan dari data yang telah ada dapat dilakukan pembahasan 

sebagai berikut : 
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Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga 

Kesehatan memiliki pengaruh signifikan. Hipotesis tersebut terbukti kebenarannya dan 

hipotesis dapat dinyatakan diterima. Dengan kata lain bahwa dengan adanya keselamatan 

dan Kesehatan kerja mampu mendorong meningkatnya produktivitas tenaga kerja 

Kesehatan di rumah sakit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Samahati, 2020). Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) adalah upaya perlindungan yang 

ditunjukan agar tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja atau selalu dalam keadaan 

selamat dan sehat sehingga setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan 

efisien, (Ardana et al., 2013). Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah sesuatu proteksi kerja terhadap tenaga 

kesehatan dalam melaksanakan pekerjaan supaya bebas dari keadaan dan resiko semacam 

musibah kerja atau penyakit akibat kerja, serta supaya terciptanya area kerja yang aman 

dan nyaman sehingga dengan hal itu menjadikan produktivitas kerja seseorang meningkat.  

Kedisiplinan Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan memiliki pengaruh 

secara signifikan, diartikan bahwa tingkat kedisiplinan yang tinggi mampu mendorong 

meningkatnya produktivitas dari tenaga kerja kesehatan rumah sakit. Penelitian ini sejalan 

dengan teori kedisiplinan bahwa disiplin kerja pegawai merupakan faktor yang dapat 

digunakan untuk memprediksi produktivitas kerja pegawai dimasa yang akan datang. 

Kedisiplinan yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan kepada pihak tersebut. Hal ini dapat mendorong seseorang untuk meningkatkan 

semangat kerja dan dapat berdampak pada pencapaian tujuan organisasi. Melalui disiplin 

kerja yang tinggi, maka produktivitas kerja dapat ditingkatkan, karena pada prinsipnya 

disiplin akan mempengaruhi produktivitas, (Sedarmayanti, Mizan and Pd, 2001). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan kerja dapat dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja tenaga kerja kesehatan rumah sakit. Secara umum 

keselamatan dan kesehatan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja tenaga kerja 

kesehatan rumah sakit. 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Dan Kedisiplinan Kerja Berpengaruh 

Signifikan Secara Simultan Terhadap Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) dan 

kedisiplinan secara simultan terhadap produktivitas kerja tenaga Kesehatan. Terbukti 

kebenarannya dan hipotesis dapat dinyatakan diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa 

keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) dan kedisiplinan jika diterapkan secara bersama 

sama akan mampu mendorong meningkatnya produktivitas tenaga kerja kesehatan rumah 

sakit. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Fita Rahmawati et al., 2020) 

menunjukkan bahwa penerapan K3 dan disiplin kerja secara parsial maupun simultan atau 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan 

penjelasan beberapa peneliti tersebut disimpulkan bahwa keselamatan dan Kesehatan kerja 

(K3) dan kedisiplinan kerja dapat mempengaruhi produktivitas kerja tenaga Kesehatan. 

Penerapan keselamatan dan Kesehatan kerja yang baik dan benar serta tingkat kedisiplinan 

yang tinggi maka akan meningkatkan produktivitas kerja tenaga kesehatan rumah sakit.  

 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan. Dibuktikan dari 
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hasil pengujian yaitu uji t yaitu t hitung bernilai 2,213 lebih besar dari pada t tabel 

bernilai 1,993 dan tingkat signifikansi 0,030 lebih kecil dari 0,05.  

2. Pengaruh Kedisiplinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan. Dibuktikan dari hasil pengujian yaitu 

uji t yaitu t hitung bernilai 2,093 lebih besar dari pada t tabel bernilai 1,993 dan tingkat 

signifikansi 0,040 lebih kecil dari 0,05.  

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Kedisiplinan secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan. 

Dibuktikan pada pengujian uji f yaitu f hitung bernilai 17,307 lebih besar dari t tabel 

yaitu bernilai 2,730 dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hubungan 

korelasi antara variabel Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan dan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja  dan Kedisiplinan adalah kuat dengan nilai sebesar 0,567. Diketahui 

juga nilai koefisien determinasi sebesar 0,322 atau sebesar 32,3%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel terikat Produktivitas Kerja Tenaga Kesehatan dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 

Kedisiplinan, sisanya sebesar 0,687 atau 68,7% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan pada penelitian ini seperti : budaya kerja, lingkungan kerja, 

kepemimpinan, dan faktor lain yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya sebagai 

pengembangan ilmu. 
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